BAB VI

KESIMPULAN

Penciptaan karya Tugas Akhir ini merupakan penerapan ilmu yang telah
penulis dapatkan selama mengikuti pendidikan di kampus maupun pengalaman —
pengalaman yang telah diperoleh dari sesama fotografer serta lingkungan kerja.
Dengan sungguh — sungguh akhirnya penulis mampu menyelesaikan tugas akhir
ini dengan baik dan lancar.

Fotografi arsitektur adalah sebuah bagian dari ragam jenis fotografi yang
sangat penting dan harus dikerjakan dengan pemikiran — pemikiran yang serius
karena fotografi arsitektur menampilkan atau ingin menonjolkan ” kekuatan ”
yang dimiliki oleh objek arsitektur tersebut. Dalam membuat karya sehubungan
dengan Tugas Akhir ini, penulis menggunakan judul Fotografi Arsitektur dalam
Format Vertikal, sedangkan penjelasan mengenai judul yang penulis gunakan
dijabarkan dalam BAB I, yaitu penegasan judul.

Hal yang sangat penting dan harus disadari adalah proses penentuan objek
arsitektur yang akan diabadikan. Penting karena objek yang tepat akan
menentukan keberhasilan pemotretan arsitektur dalam format wvertikal ini.
Hambatan yang selama ini dialami oleh penulis adalah pada saat pemotretan dan
penentuan jadwal atau waktu pemotretan karena penulis saat ini masih aktif
bekerja di sebuah studio digital sehingga sering menemui kesulitan dalam
membagi waktu apalagi pada cuaca yang tidak bersahabat sehingga membuat

penulis tidak dapat mengabadikan sebuah objek arsitektur. Penulis dalam
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mengerjakan tugas akhir dituntut semaksimal mungkin untuk mendapatkan hasil
yang terbaik.

Seberapa besar sebuah karya mempengaruhi para penikmat foto,
keputusannya tetap di tangan penikmat. Tentang perubahan foto berformat
horizontal ke vertikal, kita bisa merasakan perubahan tersebut. Foto dengan
format vertikal hitam putih memberikan suatu daya tarik tersendiri yang tidak
dimiliki oleh foto format horizontal, karena format vertikal memiliki nilai-nilai
klasik seperti struktur, komposisi, keseimbangan yang berbeda, sehingga kesan
tinggi, agung, kuat, kokoh bahkan angkuh dapat terlihat dengan jelas dari karya
tersebut.

Jika sebuah foto berhasil maka fotografer dan penikmatnya dapat berbagi
rasa dengan karya yang diciptakannya. Fotografer bersyukur memiliki kesempatan
dan semangat untuk menciptakan foto. Sedangkan untuk penikmat foto mungkin
dapat menemukan karya yang memenuhi keinginannya. Harapan penulis foto

berformat vertikal ini menjadi salah satunya.
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